
 

 

PERATURAN  
REKTOR UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

NOMOR: III/PRT/2020-07/082 
 

TENTANG 
 

PEDOMAN PERILAKU MAHASISWA  
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

 
 

Rektor Universitas Katolik Parahyangan, 
 
 

Menimbang : a. bahwa pedoman perilaku mahasiswa merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
penyelenggaraan pendidikan dan pelaksanaan seluruh 
kegiatan kemahasiswaan yang humanum, 
transformatif, dan bhinneka.  

  b. bahwa perilaku mahasiswa harus sejalan dengan 
Spiritualitas dan Nilai-nilai Dasar Universitas Katolik 
Parahyangan serta tujuan pendidikan tinggi; 

  c. bahwa perilaku mahasiswa memerlukan adanya norma 
sebagai upaya tercapainya tujuan universitas dan 
pendidikan tinggi secara berkelanjutan; 

 
 
 
 
 
 

 d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu 
menetapkan Peraturan Rektor tentang Pedoman 
Perilaku Mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional; 

  2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi; 

  3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 
Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

  4. Statuta Universitas Katolik Parahyangan Tahun 2016; 
  5. 

 
 
 

6. 

Peraturan Rektor Universitas Katolik Parahyangan 
Nomor III/PRT/2005-08/105-SK tentang Peraturan 
Tata Tertib Mahasiswa dan Prosedur Penjatuhan Sanksi 
di Universitas Katolik Parahyangan; 
Peraturan Rektor Universitas Katolik Parahyangan 
Nomor III/PRT/2018-11/164 tentang Organisasi 
Kemahasiswaan Universitas Katolik Parahyangan.  
 
 

 
MEMUTUSKAN 

 
 

Menetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG PEDOMAN PERILAKU 
MAHASISWA UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN. 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

 
Pasal 1 

 
Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan: 

  
(1) Universitas adalah Universitas Katolik Parahyangan yang merupakan sebuah perguruan 

tinggi yang diselenggarakan oleh Yayasan Universitas Katolik Parahyangan. 
 

(2) Rektor adalah Rektor Universitas Katolik Parahyangan yang merupakan 

pemimpin tertinggi Universitas. 

(3) Pedoman Perilaku Mahasiswa adalah pedoman berisi norma yang menjadi standar 
perilaku dan mengikat mahasiswa secara individual dalam melaksanakan kegiatan 
akademik dan kemahasiswaan di Universitas. 

 

(4) Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang perguruan tinggi yang terdaftar 

sebagai mahasiswa aktif di Universitas. 

 
(5) Komunitas Unpar adalah dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. 

 
BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN 
 

Pasal 2 
 

(1) Pedoman Perilaku Mahasiswa disusun dengan maksud memberikan norma perilaku bagi 
seluruh Mahasiswa dalam melaksanakan aktivitas akademik dan kemahasiswaan. 
 

(2) Pedoman Perilaku Mahasiswa bertujuan untuk: 
a. Memberikan pedoman bagi Mahasiswa dalam berinteraksi dan berperilaku di 

lingkungan kampus Universitas. 
b. Membangun suasana kampus kondusif guna mendukung proses belajar mengajar. 
c. Membangun dan mengembangkan jati diri mahasiswa yang menjunjung Spritualitas 

dan Nilai-nilai Dasar Universitas. 
d. Menciptakan lingkungan kampus yang tertib dan teratur. 
e. Mengembangkan perilaku saling mendukung dan menghargai Komunitas Unpar. 

 
 
 

BAB III 
AZAS DAN SUMBER 

 

Pasal 3 

 

Pedoman Perilaku Mahasiswa dijalankan dengan berazaskan: 

a. Pancasila; 

b. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; dan 

c. Statuta Universitas 2016. 

 
 
 



 

 

Pasal 4 
 

(1) Pedoman Perilaku Mahasiswa bersumber pada Spiritualitas berikut: 
a. Semangat cinta kasih dalam kebenaran, berkomitmen menghayati hidup dalam 

keragaman dan bertanggung jawab atas kelestarian lingkungan hidup; 
b. Semangat kemanusiaan yang utuh (humanum) dalam karya pendidikan; dan 
c. Semangat menumbuhkembangkan solidaritas dan persaudaraan (fraternitas) 

dalam Komunitas Unpar demi terciptanya kebaikan setiap individu dan kebaikan 
bersama (bonum commune) dalam dunia. 
 

(2) Pedoman Perilaku Mahasiswa bersumber pada Nilai-nilai Dasar berikut: 
a. Keluhuran martabat  manusia; 
b. Integritas pribadi; 
c. Kebenaran; 
d. Kejujuran; 
e. Keadilan; 
f. Inklusivitas; 
g. Tanggung jawab;  
h. Kepedulian sosial dan ekologis; 
i. Kepatuhan pada peraturan dan perundang-undangan. 

 
 

BAB IV 
PERILAKU MAHASISWA                                  

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 
 

Bagian Pertama 
Perilaku yang Diharapkan dari Mahasiswa 

 
Pasal 5 

 
(1) Mahasiswa diharapkan menjadi teladan bagi masyarakat serta menjadi generasi 

pembangun bangsa dan negara di masa mendatang. 
 

(2) Mahasiswa sebagai warga Komunitas Unpar diharapkan menyelaraskan perkataan dan 
perbuatannya pada Spiritualitas dan Nilai-nilai Dasar Universitas. 

 
(3) Mahasiswa diharapkan mampu mencerminkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Memperlakukan orang lain dan diri sendiri sesuai dengan hak-hak dan 

martabatnya sebagai pribadi;  

b. Menjaga nilai-nilai kebhinnekaan bangsa;  

c. Menghargai keragaman budaya bangsa, kaidah ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni, serta ilmu sosial dan kemanusiaan; 

d. Bersikap inklusif dan menghargai adanya perbedaan sebagai kodrat 

kehidupan; 

e. Bertindak adil kepada siapapun dan keberpihakan kepada kaum lemah dan 

tersisih; 

f. Mengembangkan diri untuk berkontribusi bagi kemajuan alma mater, 

bangsa, dan masyarakat luas; dan 

g. Mematuhi segala peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

(4) Mahasiswa diharapkan menumbuhkembangkan kepedulian sosial dan ekologis dengan 
menjaga ketertiban, kebersihan dan keindahan, khususnya di lingkungan Universitas 
dan sekitarnya. 

 
(5) Mahasiswa diharapkan menjaga dan mendukung kelancaran proses kegiatan akademik 

dan kegiatan lain di tingkat Universitas, Fakultas, dan/atau Program Studi. 



 

 

 
(6) Mahasiswa diharapkan berpakaian rapi, bersih serta berperilaku santun sesuai norma 

dan etika yang berlaku di lingkungan Universitas. 
 
(7) Mahasiswa diharapkan selalu membawa Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) setiap memasuki 

kampus dan menunjukkannya kepada pihak Universitas/Fakultas/Program Studi jika 
menanyakannya. 

 
(8) Mahasiswa diharapkan mengenakan jaket almamater dalam kesempatan resmi yang 

diselenggarakan oleh Universitas/Fakultas/Program Studi atau ketika mewakili 

Universitas di luar kampus. 
 
(9) Mahasiswa diharapkan menjaga wibawa dan nama baik Universitas di manapun berada. 
 
(10) Mahasiswa wajib mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku di Universitas serta 

melaporkan segala dugaan pelanggarannya kepada pimpinan Universitas. 

 
(11) Kegagalan Mahasiswa dalam mematuhi atau memenuhi harapan di atas menjadi dasar 

bagi penindakan disiplin atau sanksi dari Universitas.  
 
 

Bagian Kedua 
Perilaku yang Dilarang dari Mahasiswa 

 
Pasal 6 

 

(1) Universitas mengartikan tindakan-tindakan Mahasiswa yang disebutkan di 

bawah ini, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 Ayat 3 sampai dengan Ayat 6 

sebagai bentuk perilaku yang tidak diharapkan, dilarang,  dan tidak dapat 

diterima, serta dapat mengakibatkan tindakan disipliner atau sanksi bagi yang 

melakukan atau terlibat di dalam tindakan tersebut. 

  
(2) Mahasiswa juga tidak diharapkan dan dilarang untuk melakukan tindakan-

tindakan lain yang tidak selaras atau sejalan dengan Spiritualitas dan Nilai-nilai 

Dasar Universitas walaupun tindakan-tindakan tersebut tidak dicantumkan 

secara eksplisit di bawah ini. 

  

(3) Mahasiswa dilarang berlaku tidak jujur, di antaranya: 

a. Melakukan kecurangan di bidang akademik atau kegiatan pembelajaran: 

1) Mencontek dalam tugas/karya akademik, misalnya menggunakan atau 

baru mencoba menggunakan sumber contekan tertulis yang telah 

disiapkan sebelum ujian, sumber informasi dari media elektronik yang 

digunakan saat ujian, atau secara langsung menyalin tugas mahasiswa 

lain, atau bekerja sama dengan sesama mahasiswa dalam upaya 

meningkatkan nilai mata kuliah seseorang; 

2) Memalsukan data, informasi, atau kutipan dalam tugas akademik, 

kerja lapangan, atau kegiatan akademik dan kemahasiswaan; 

3) Melakukan plagiarisme dengan menggunakan karya-karya (yaitu ide, 

kata-kata, gambar, materi lain) dari orang lain sebagai karya sendiri 

tanpa mencantumkan kutipan yang sepantasnya dalam tugas 

akademik apa pun; 

4) Membantu atau berupaya membantu siapa saja untuk melakukan 

segala macam tindakan pelanggaran akademik; 



 

 

b. Memberikan informasi palsu kepada pejabat, anggota, atau petugas dari 

unit apa pun di lingkungan Universitas; 

c. Memalsukan, mengubah, atau menyalahgunakan dokumen, catatan, atau 

instrumen identifikasi Universitas;  

d. Menyalahgunakan kegiatan kemahasiswaan, ruang kegiatan 

kemahasiswaan, dan/atau dana dari Universitas;  

e. Membuat bukti palsu dalam bentuk apa pun, misalnya untuk kehadiran 

kuliah, transaksi keuangan, atau tanda tangan dokumen/laporan 

kegiatan. 

 
(4) Mahasiswa dilarang melakukan pelanggaran atas hak pribadi orang lain, 

misalnya: 

a. Pencemaran nama baik dengan menggunakan sarana publikasi lisan, 

tertulis, atau elektronik yang menyatakan sesuatu yang tidak benar 

sehingga membuat orang itu dibenci, diremehkan, diejek, atau 

direndahkan harga diri/martabatnya; atau membuat orang itu kehilangan 

kehendak baik dan keyakinannya; atau merusak reputasi orang itu 

sehingga menghalangi orang lain berinteraksi dengannya, atau 

menghambat kelangsungan studinya di Universitas; 

b. Pelecehan verbal dalam bentuk ucapan/ujaran langsung kepada pribadi, 

atau melalui media elektronik/sosial, seperti memberi komentar yang 

menghina, mempermalukan, dan memanggil dengan julukan negatif; 

memfitnah; menertawakan atau merendahkan martabat seseorang atau 

keluarganya; menggunakan individu atau kelompok sebagai sasaran 

lelucon; 

c. Pelecehan fisik seperti perundungan/intimidasi, paksaan, dan perilaku lain 

yang mengancam atau membahayakan kesehatan atau keselamatan siapa 

pun; mengancam atau mencelakakan orang lain; mengekang atau 

mencederai fisik orang lain; menahan, menyekap, atau menyembunyikan 

seseorang secara paksa; merusak barang atau tempat/fasilitas kerja 

seseorang; 

d. Pelecehan atau tindak kekerasan seksual terhadap orang lain, baik secara 

fisik maupun mental; 

e. Tindakan diskriminatif kepada seseorang atas dasar agama, keyakinan, 

jenis kelamin, ras, suku bangsa, atau status sosial; 

f. Perpeloncoan atau perlakuan sewenang-wenang terhadap Mahasiswa baru 

atau Mahasiswa lain dengan alasan apapun, baik secara individual 

maupun dalam bentuk kegiatan bersama.  

 

(5) Melakukan tindakan yang menyebabkan ketidaktertiban dan kegaduhan di 

lingkungan Universitas, misalnya: 

a. Menyebarkan informasi yang meresahkan atau memecah belah kerukunan;  

b. Memimpin atau menghasut orang lain untuk mengganggu kegiatan 

terjadwal dan/atau normal di dalam gedung atau area kampus Universitas;  

c. Menggelar aksi penyampaian pendapat/aspirasi atau unjuk rasa secara 

publik tanpa seizin pimpinan Universitas/Fakultas; 

d. Menghambat kelangsungan layanan publik yang seharusnya 

diselenggarakan; 

e. Mengganggu kebebasan bergerak bagi pejalan kaki atau yang berkendaraan 

motor, baik di dalam kampus maupun di sekitar kampus; 



 

 

f. Menimbulkan suara-suara keras yang mengganggu suasana perkuliahan 

atau kegiatan lain yang sedang berlangsung di kampus. 

 
(6) Melakukan tindakan kriminal yang mengganggu atau meresahkan Komunitas 

Unpar dan masyarakat, serta melanggar peraturan/hukum negara, antara lain: 

a. Mencuri barang milik orang lain atau Universitas;  

b. Merusak prasarana atau sarana milik orang lain atau Universitas; 

c. Memiliki, menyimpan, mengkonsumsi, atau mengedarkan minuman keras, 

narkotika, atau segala bentuk obat terlarang; 

d. Memiliki senjata api secara tidak sah atau menggunakan bentuk 

senjata/sarana lain dengan  tidak semestinya yang dapat membahayakan 

kesehatan atau jiwa orang lain dan lingkungan; 

e. Bermain judi, bertaruh, atau mengadu peruntungan dengan menggunakan 

sejumlah uang atau bentuk harta lain secara ilegal; 

f. Berbuat asusila atau melanggar norma-norma kepatutan dalam hidup 

bermasyarakat. 

 
 

BAB V 
SANKSI DAN PENEGAKAN 

 
Pasal 7 

 
(1) Setiap Mahasiswa wajib mengindahkan dan melaksanakan Pedoman Perilaku 

Mahasiswa dan wajib untuk melaporkan setiap pelanggaran kepada Pimpinan 
Universitas/Fakultas agar dapat diambil tindakan investigasi dan disposisi bila 
diperlukan. 

 
(2) Bentuk sanksi dikenakan kepada Mahasiswa yang melanggar Pedoman Perilaku 

Mahasiswa terdiri atas: 
a. Teguran lisan; 
b. Teguran tertulis; 
c. Pembayaran ganti rugi atas barang yang rusak atau hilang; 
d. Tidak mendapatkan layanan administrasi dan/atau akademik kemahasiswaan; 
e. Pencabutan hak mengikuti kegiatan akademik tertentu; 
f. Pencabutan hak mengikuti semua kegiatan akademik dalam jangka waktu tertentu; 
g. Penangguhan dan atau pembatalan hasil ujian untuk mata kuliah tertentu atau 

seluruh mata 
kuliah dalam satu semester; 

h. Penangguhan dan atau pembatalan menerima beasiswa dari Universitas; 
i. Skorsing selama satu semester atau lebih dari kegiatan akademik, dan atau 

kemahasiswaan; 
j. Pemberhentian dengan tidak hormat sebagai mahasiswa; 
k. Dilaporkan kepada pihak yang berwajib apabila melanggar Undang-undang Pidana 

atau Perdata yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 

(3) Jenis sanksi pelanggaran Pedoman Perilaku Mahasiswa ditetapkan sebagai berikut: 
a. Sanksi ringan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Ayat (2) huruf a, b, c, dan d; 
b. Sanksi sedang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Ayat (2) huruf e, f, g, dan h; dan 
c. Sanksi berat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Ayat (2) huruf  i, j, dan k. 

 

(4) Jenis sanksi untuk setiap pelanggaran Pedoman Perilaku Mahasiswa ditentukan 

oleh Dekan atau Rektor sesuai dengan ketentuan Ayat (5) sampai dengan Ayat (7) 



 

 

di bawah dengan memperhatikan asas-asas keadilan, kepastian hukum, 

proporsionalitas, dan tujuan pendidikan. 

 
(5) Penjatuhan sanksi ringan dapat dilakukan oleh Ketua Program Studi atau Dekan 

atau secara tertulis dengan Surat Keputusan Dekan. 

 

(6) Penjatuhan sanksi sedang dilakukan dengan Surat Keputusan Dekan atau Surat 

Keputusan Rektor atas usulan Dekan. 

 

(7) Penjatuhan sanksi berat dilakukan dengan Surat Keputusan Rektor atas usulan 

Dekan. 

 
(8) Pimpinan Universitas/Fakultas/Program Studi yang berwenang mengadakan 

pertemuan dengan mahasiswa yang diduga melakukan pelanggaran berdasarkan 

pengakuan pribadi dari mahasiswa pelanggar atau laporan dari pihak lain yang 

disertai bukti dan saksi.   

 
(9) Mahasiswa dapat mengajukan keberatan kepada Pimpinan Universitas dengan 

disertai bukti atau saksi yang mendukung.  

BAB VI 
KETENTUAN PENUTUP 

 
Pasal 8 

 

(1) Semua Peraturan Rektor di lingkungan Universitas Katolik Parahyangan yang 

telah ada tetap berlaku dan memiliki kekuatan hukum sepanjang belum 

diperbaiki dan tidak bertentangan dengan Peraturan ini. 

 
(2) Peraturan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di 

kemudian hari terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan sebagaimana 

mestinya. 

 
 

 
 

Ditetapkan Bandung 

Pada tanggal 21 Juli 2020 
 

Rektor 

 
 

 
 
 

Mangadar Situmorang, Ph.D. 
 

 

 
 
 


